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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis risiko usahatani tanaman pangan
dengan menerapkan model fungsi produksi berisiko (risked production function
model). Secara khusus penelitian ini bertujuan: 1) menganalisis risiko pendapatan
pada usahatani tanaman pangan; 2) menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko pendapatan. Lokasi penelitian dilakukan secara purposive di
wilayah Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas. Pengambilan data dilakukan
melalui survey, observasi dan wawancara menggunakan kuisioner. Unit analisis
adalah petani yang menanam tanaman pangan. Estimasi fungsi pendapatan berisiko
dengan metode non linear square (NLS). Varian masing-masing pendapatan
diestimasi dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dengan metode
meminimalkan jumlah kuadrat atau Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian
menunjukkan, risiko pendapatan sebesar 56,84 persen dengan rata-rata risiko
terkecil 22,33 persen dan tebesar 44,64 persen. Faktor-faktor yang mempengaruhi
risiko pendapatan adalah luas lahan dan pengalaman bertani (risk reducing), harga
benih, harga pupuk urea pestisida, jumlah tanggungan keluarga (risk inducing).

Kata kunci: tanaman pangan, risiko pendapatan, risked production function model

PENDAHULUAN

Penelitian dilaksanakan di wilayah Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas, hal ini karena sebagian besar lahan sawah ditanami tanaman pangan
baik pada musim hujan maupun musim kemarau masih dapat ditanami. Terpilih 8
desa yang dapat ditanami tanaman pangan setiap musim., desa tersebut adalah
Tambaksari, Karangsari, Linggasari, Karangtengah, Purbadana, Purwodadi,
Sambeng Kulon, dan Sambeng Wetan (Kecamatan Kembaran Dalam Angka, 2015).
Tanaman pangan yang dianalisis adalah: padi, jagung, kedelai, kacang tanah, dan
kacang hijau (Badan Penyuluh Pertanian Kecamatan Kembaran, 2016).

METODE PENELITIAN
Tahap Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap: tahap [, identifikasi risiko
usahatani pada tanaman pangan; tahap II, menganalisis risiko usahatani tanaman
pangan dengan risked production fuction model, langkah: menganalisis risiko
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pendapatan pada usahatani tanaman pangan dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko pendapatan.

Analisis Risiko Pendapatan

Analogi dengan pengukuran risiko produksi maka pengukuran risiko
pendapatan digunakan data harga-harga input atau faktor produksi, menurut
Moscardi and de Janvry (1977); Olarinde et al. (2007):

atau V[I) = 1/ SRS (1)
Keterangan:
Zatau V(I) = Koefisien variasi dari pendapatan per hektar

standar deviasi dari pendapatan per hektar
pendapatan per hektar rata-rata (Rp/ha)

L

L

Selanjutnya Sumodiningrat (1996); Snedecor and Cochran (1973) menyatakan
bahwa varian dari semua responden adalah sebagai berikut:

T & 4 L OSSO (2)
) L OO TPPOTOP (3)
Keterangan:
2 = kuadrat standar deviasi pendapatan (varian)

= pendapatn per ha masing-masing responden
pendapatan per ha rata-rata

= jumlah sampel atau responden

SO~
|

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Risiko Pendapatan

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi risiko pendapatan
maka digunakan variabel bebas (independent variable) berupa harga-harga input
atau faktor produksi variabel semua dirupiahkan (harga yang dinormalkan atau
normalized price) kecuali faktor produksi tetap (fixed input) dan variabel yang
bersifat kualitatif. Estimasi terhadap fungsi risiko pendapatan h(X)[' dapat
dilakukan dengan meregres [ 2; terhadap variabel X. Biasanya [ % tidak diketahui,

Just and Pope (1979); Roumasset (1976) menyarankan menggunakan [; sebagai

pedekatan dengan langkah sebagai berikut:

- melakukan estimasi fungsi pendapatan f(X) dengan metode non linear square
(NLS) sehingga diperoleh nilai [i dimana [i= h(x;)[! = qi - f(Xi). Selanjutnya
meregres | 2 terhadap h?(X)[ atau dalam bentuk In[ 2 terhadap %2 In h2 (X)[.

- hasil estimasi fungsi pendapatan dengan metode non linear square (NLS)
diperoleh nilai residual masing-masing responden. Nilai residual masing-masing
dikuadratkan sehingga diperoleh varian dari pendapatan. Varian pendapatan
masing-masing responden diestimasi dengan faktor-faktor yang sama dengan
fungsi pendapatan dengan meminimalkan jumlah kuadrat (OLS) (Roumasset,
1976).
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- Model estimasi yang digunakan :

V(I)* atau " 12= [oL_LAHAN "1 U_TK*"2 H_BENIH* 3 H_ UREA* * H_SP36* 5 H_KCI* 6
H_NPK* 7 H_PESTISIDA* 8 PENGALAMAN "9 UMUR 10 PENDIDIKAN
L1 JT KLG 12 oo (4)

Dalam bentuk In dapat dituliskan sebagai berikut:

2= Inl o+ 1InL. LAHAN + [ 2InU TK*+ / 3inH BENIH* + [ 4InH UREA* +
sinH_SP36* + [ ¢lnH_KCI* + [ 7iInH_NPK* + [ sinH_PESTISIDA* +
oInPENGALAMAN + | 1o)InUMUR + / 11InPENDIDIKAN + | 12In]JT_KLG .......... (5

Keterangan:

Lq? = risiko pendapatan (residual kuadrat) atau varian
L LAHAN = luaslahan (ha)

U_TK* = upah tenaga kerja yang dinormalkan (Rp/HKO)
H_BENIH* = harga benih yang dinormalkan (Rp/kg)
H_UREA* = harga pupuk urea yang dinormalkan (Rp/kg)

H SP36* = harga pupuk SP36 yang dinormalkan (Rp/kg)
H_KCI* = harga pupuk KCI yang dinormalkan (Rp/kg)
H_NPK* = harga pupuk NPK yang dinormalkan (Rp/kg)

H_PESTISIDA* harga pestisida yang dinormalkan (Rp/liter)
PENGALAMAN pengalaman berusahatani (th)
UMUR = umur petani (th)

PENDIDIKAN = pendidikan formal petani (th)
JT_KLG = jumlah tanggungan keluarga (orang)
Lo = intersep
i = koefisien regresi variabe bebas (independent
variable)
) = residual

Kriteria dari model di atas:

Ho: ' i=0 artinya  tidak ada pengaruh variabel independen Kke-i
terhadap variabel dependen (risiko pendapatan)
Hq: /i 0 artinya ada pengaruh variabel independen ke-i terhadap

variabel dependen (risiko pendapatan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Risiko Pendapatan pada Usahatani Tanaman Pangan

Besar kecilnya risiko pendapatan usahatani tanaman pangan dipengaruhi
oleh risiko produksi dan risiko harga baik harga input maupun harga output.
Fluktuasi harga input maupun harga output akan berpengaruh besar terhadap
risiko pendapatan. Demikian juga risiko produksi akan sangat mempengaruhi
besar kecilnya risiko pendapatan. Faktor yang sangat komplek yang
mempengaruhi risiko pendapatan sebagian besar disebabkan oleh faktor harga
(Pujiharto dkk., 2012); (Pujiharto, 2013). Berikut besarnya risiko pendapatan

360




Pengembangan Potensi Sumberdaya Lokal Berwawasan Lingkungan untuk
Penguatan Produk Pertanian Nasional Berdaya Saing Global ISBN : 978-602-99470-6-9

usahatani tanaman pangan di Wilayah Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas (tabel 1).

Tabel 1. Hasil Analisis Risiko Pendapatan Usahatani Tanaman Pangan di Wilayah
Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas

Jenis Komoditas Tanaman Pangan Risiko Pendapatan (persen)
Lima Jenis Tanaman Pangan yang Dianalisis 56,84

Besarnya risiko pendapatan usahatani tanaman pangan dari lima jenis
tanaman yang dianalisis adalah sebesar 56,84 persen. Risiko tersebut disebabkan
oleh risiko produksi sebesar 35,81 persen, risiko harga input 12,24 persen dan
risiko harga output 8,79 persen. Sedangkan analisis risiko pendapatan usahatani
tanaman pangan berdasarkan jenis komoditas yang diusahakan ada pada tabel 2
dibawabh ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Risiko Pendapatan Usahatani Tanaman Pangan Berdasarkan
Jenis Komoditas yang Diusahakan di Wilayah Kecamatan Kembaran
Kabupaten Banyumas

No. Jenis Komoditas Tanaman Pangan Risiko Pendapatan (persen)
1. Padi 29,61

2. Jagung 26,83

3. Kedelai 22,33

4, Kacang Tanah 44,64

5. Kacang Hijau 29,24

Hasil analisis menunjukkan risiko pendapatan pada lima komoditas yang
diusahakan lebih besar dibanding risiko produksinya. Hal ini membuktikan bahwa
besarnya risiko pendapatan dipengaruhi oleh besarnya risiko produksi, risiko
harga input dan risiko harga output. Ketiga faktor ini yang menyumbang terhadap
besar kecilnya risiko pendapatan.

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Risiko Pendapatan.

Hasil analisis faktor faktor yang mempengaruhi risiko pendapatan
usahatani tanaman pangan di tampilkan pada tabel 3.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan tidak terjadi gejala multikolinieritas
data, nilai R2 sebesar 0,79839. Hal ini menunjukkan bahwa 79,839 persen variasi
dari variabel dependen (risiko pendapatan) dijelaskan oleh variasi variabel
independen dalam model. Nilai Fhitung 17,06887 lebih besar dari Ftabel 15: 1%
artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap risiko
pendapatan.
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Tabel 3. Hasil Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Risiko Pendapatan

Usahatani Tanaman Pangan di Wilayah Kecamatan Kembaran

Kabupaten Banyumas

Variable Tanda Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
harapan
+/- -

C -2,9793 99,2469 0,03009 0,9761
L_LAHAN - -3,2512%* 1,6645 -1,95325 0,0923
U_TK* + 2,5872ns 18,1111 0,14285 0,8865
H_BENIH* + 38,3970** 15,4103 2,49164 0,0132
H_UREA* + 34,8618* 14,0437 2,48237 10,0480
H_SP36* + 115,478ns 51,4059 2,24643 0,2530
H_KCI* + 4,9812ns 19,6078 0,25404 0,7996
H_NPK* + 16,0357ns 17,7100 0,90549 0,3659
H_PESTISIDA* + 14,9200* 7,5936 1,96481 0,0908
PENGALAMAN - -3,7851* 2,3576 -1,60548 0,0998
UMUR + 2,8058ns 3,1474 0,89147 10,3733
PENDIDIKAN -1,1678ns 4,7782 0,24443 0,8071
JT_KLG + 10,3881* 59211 1,75444 0,0803
R2 0,79839

F-statistic 7,06887*** 0,0000

Sumber: Analisis Data Primer, 2016

Keterangan:
kKK

k%

*

ns

C

L_LAHAN
U_TK*
H_BENIH*
H_UREA*
H_SP36*
H_KCI*
H_NPK*
H_PESTISIDA*
PENGALAMAN
UMUR
PENDIDIKAN
JT_KLG

signifikan pada taraf v§: 1%

signifikan pada taraf V3§ : 5%

signifikan pada taraf v¥§: 10%

tidak signifikan

konstanta

luas lahan (ha)

upah tenaga kerja yang dinormalkan (Rp/HKO)
harga benih yang dinormalkan (Rp/kg)

harga pupuk urea yang dinormalkan (Rp/kg)
harga pupuk SP36 yang dinormalkan (Rp/kg)
harga pupuk KCI yang dinormalkan (Rp/kg)
harga pupuk NPK yang dinormalkan (Rp/kg)
harga pestisida yang dinormalkan (Rp/liter)
pengalaman berusahatani (th)

umur petani (th)

pendidikan formal petani (th)

jumlah tanggungan keluarga (orang)

Variabel independen yang berpengaruh negatif terhadap risiko pendapatan
adalah luas lahan artinya semakin luas lahan yang ditanami akan mengurangi
risiko pendapatan (risk reducing), sedangkan harga benih, pupuk urea dan
pestisida berpengaruh nyata dan positif artinya semakin tinggi harga-harga input
tersebut semakin besar risiko pendapatan (risk inducing). Pengalaman bertani
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berpengaruh nyata dan negatif, semakin lama petani dalam berusahatani
berpengaruh menurunkan risiko pendapatan. Jumlah tanggungan keluarga
berpengaruh nyata dan positif terhadap risiko pendapatan, hal ini membuktikan
bahwa jumlah tanggungan keluarga semakin besar akan meningkatkan risiko
pendapatan.
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